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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses dari perkembangan manusia. Dengan belajar, manusia mengalami perubahan-perubahan dalam individunya, sehingga tingkah lakunya berkembang. Belajar itu bukan sekedar pengalaman melainkan suatu proses, dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan mengemukakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Tingkah laku atau kegiatan individu bukanlah suatu kegiatan yang terjadi begitu saja, melainkan ada faktor yang mendorongnya dan selalu ada yang ditujunya. Faktor pendorong ini adalah motivasi, tujuannya adalah untuk mencapai tujuan sesuai dengan kebutuhan. Begitupula dengan santri, santri mau belajar atau malas belajar tergantung pada motivasi yang ada pada dirinya. Adanya motivasi juga dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan ekstrinsik. 
Secara umum motivasi menurut MC. Donald dalam bukunya Psikologi Belajar dan Mengajar adalah: Suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya prespektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Dalam aspek pendidikan, motivasi sangat penting terutama dalam proses belajar mengajar, motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam belajar, yaitu: 

1. Motivasi memberi semangat atau pendorong perbuatan terhadap santri dalam kegiatan-kegiatan belajarnya, adanya semangat akan mempengaruhi keaktifan santri untuk belajar.

2. Motivasi-motivasi perbuatan merupakan pemilih atau pengarah bagi santri untuk melakukan kegiatannya dalam proses belajar mengajar.

3. Motivasi sebagai penggerak perbuatan yang melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik secara aktif mengambil bagian dalam pendidikan yang dilaksanakan. Untuk dapat dilaksanakan suatu pendidikan, pertama-tama adanya dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu. Dengan kata lain, untuk dapat melaksanakan sesuatu kegiatan harus ada motivasi. Begitu juga keadaannya dalam proses belajar atau pendidikan, peserta didik harus mempunyai motivasi untuk dapat mengikuti kegiatan belajar atau pendidikan yang sedang berlangsung. Hanya apabila mempunyai motivasi yang kuat, peserta didik akan menunjukkan minatnya, aktifitasnya, dan pertisipasinya dalam meningkatkan kegiatan belajar atau pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa adanya motivasi sangat mempengaruhi ketekunan dan keaktifan santri dalam belajar. Santri yang mempunyai motivasi yang kuat akan senantiasa aktif dalam belajar dan sebaliknya, sehingga motivasi belajar dapat mempunyai hasil belajar. Motivasi belajar yang ada pada santri sangat berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan faktor-faktor yang berbeda pula, dan faktor tersebut dapat dibagi dua macam faktor, faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern yaitu faktor yang timbul dari dalam diri santri dan tidak perlu dirangsang dari luar. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar atau lingkungan dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
 Faktor di atas sangat mempengaruhi motivasi belajar. Hal inilah yang membuat penulis sangat tertarik untuk meneliti Pengaruh Motivasi Ustadz Terhadap Hasil Belajar Santri Kelas VI Madrasah Ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
Dengan demikian motivasi ini sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar santri dan setiap santri berbeda dalam memberikan motivasi belajarnya. Karena pentingnya motivasi ini perlu di kembangkan dan di tanamkan pada diri santri sehingga mereka lebih giat dalam belajar.
Dari uraian di atas dapat kita ketahui betapa pentingnya motivasi dalam belajar untuk lebih mengarahkan kepada santri agar mereka ngerti dan sadar tentang maksud kehidupan dan tidak terlalu banyak berhayal. 
Adanya motivasi akan tampak melalui keaktifan santri dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Maka untuk mengetahui pengaruh motivasi ustadz terhadap hasil belajar santri dalam proses pendidikan di Pondok Pesantren Asrama Putra Sunan Gunung Jati diperlukan pengamatan.
B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah tema penelitian "Pengaruh Motivasi Ustadz Terhadap Hasil Belajar Santri Kelas VI Madrasah Ibtidaiyyah Di Pondok Pesantren hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009" maka permasalahan umum bisa dianalisis dan ditemukan sub-sub masalah sebagai berikut:

1. Motivasi ustadz

2. Macam-macam motivasi

3. Prinsip-prinsip motivasi

4. Fungsi motivasi ustadz dalam belajar

5. Tujuan motivasi

6. Teori motivasi

7. Bentuk-bentuk motivasi

8. Pengertian belajar

9. Pengertian keberhasilan belajar

10. Beberapa teori tentang belajar

11. Faktor yang mempengaruhi belajar

12. Pengaruh motivasi ustadz di dalam kelas terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009
13.  Pengaruh motivasi Ustadz di luar terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM)  Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009
14. Pengaruh motivasi Ustadz terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
C. Pembatasan Masalah 

Agar dalam pembahasan skripsi ini jelas mengenai arah yang hendak di capai, serta sesuai dengan data yang bisa di cangkau oleh penulis, maka kiranya perlu di batasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi ustadz di dalam kelas terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren hidayatul Mubtadiien (PPHM)  Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
2. Pengaruh motivasi ustadz di luar terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah  ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM)  Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
3. Apa kendala ustadz dalam memotivasi santri kelas VI madrsah ibtidaiyah di Pondok Pesantren hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkap di atas, maka dapat ditentukan rumusan penelitian masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh motivasi ustadz di dalam kelas terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren hidayatul mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
2. Bagaimana Pengaruh motivasi ustadz di luar kelas terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
3. Apa faktor kendala ustadz dalam memotivasi santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009.
E. Tujuan dan Kegunaan Penenlitian

1. Tujuan Penelitian

Penetapan tujuan yang jelas, sudah barang tentu akan mempermudah hasil dari suatu penelitian. Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi ustadz di dalam kelas terhadap hasil belajar santri kelas VI  madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi ustadz di luar kelas terhadap hasil belajar santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren ahidayatul amubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009
c. Untuk mengetahui apa kendala ustadz dalam memotivasi santri kelas VI madrasah ibtidaiyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien (PPHM) Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung 2008-2009 
2. Kegunaan Penelitian 
a.  Secara Praktis
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi siapa saja yang berminat dan membutuhkan pengetahuan tentang pengaruh motivasi ustadz terhadap hasil belajar santri Asrama Putra Sunan Gunung Jati
2) Hasil penelitian ini akan menjadi modal yang dapat dikembangkan oleh berbagai lembaga pendidikan yang lain, khususnya lembaga pendidikan pesantren sejenis seperti pesantren Asrama Putra Sunan Gunung Jati
3) Bagi penulis, merupakan pengalaman yang berharga dan menambah hasanah ilmu pengetahuan, terutama dalam hal peningkatan mutu pendidikan pesantren dan problematikanya.

4) Bagi almamater, hasil penelitian ini merupakan tambahan koleksi informasi di perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Tulungagung

b.
Secara Teoritis

1) Sebagai bahan masukan bagi Pondok Pesantren Asrama Sunan Gunung Jati, agar penelitian ini dapat dipergunakan untuk mengetahui betapa pentingnya motivasi ustadz dalam meningkatkan hasil belajar santri Asrama Putra Sunan Gunung Jati.

2) Sebagai sumbangan pemikiran dari penulis dalam memecahkan permasalahan yang timbul yang berkaitan dengan prestasi belajar santri Asrama Putra Sunan Gunung Jati.
D.
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara global dari semua yang terkandung dalam penulisan skripsi ini, maka untuk mempermudah dalam pembahasan, penulis menjabarkannya dalam beberapa bab. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan: Pada bab pendahuluan ini penulis menguraikan tentang: latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penenlitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teoritis: pada landasan teoritis ini penulis menguraikan tentang ustadz, pembahasan tentang hasil belajar, beberapa teori tentang belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar,pengaruh motivasi ustadz terhadap hasil belajar, dan faktor kendala ustadz dalam memberi motivasi santri.
Bab III Metode Penelitian: pada bab metode penelitian ini penulis menguraikan tentang: pola penelitian, populasi, data dan sumber data, metode dan instrumen pengumpulan data, dan teknik analisa data.
Bab IV Laporan Hasil Penelitian: pada bab laporan hasil penelitian ini penulis menguraikan tentang: latar belakang obyek penelitian, penyajian dan analisis data, dan diskusi pembahasan analisa data.
Bab V Kesimpulan dan Saran: Pada bab kesimpulan dan saran ini penulis menguraikan tentang: kesimpulan dan saran-saran.
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